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Abstrak

Desa Kebagusan telah mengintegrasikan teknologi
informasi dalam proses kegiatannya baik kegiatan
administrasi  internal maupun pelayanan kepada
masyarakat. Penerapan Teknologi Informasi pada
Kantor Desa Kebagusan dapat dilihat dengan adanya
penerapan Sistem Informasi Desa (SID) dengan fungsi
dari sistem ini adalah untuk mendukung fungsi dan tugas
administrasi pemerintahan desa. Selama ini pengelolaan
teknologi informasi yang ada di Kantor Desa Kebagusan
belum dilakukan evaluasi, sehingga dalam penerapan
teknologi  informasi  belum  diketahui  tingkat
kematangannya. Oleh karena itu, untuk dapat mengetahui
tingkat kematangan dari penerapan teknologi informasi
diperlukan evaluasi audit tata kelola teknologi informasi.
Evaluasi audit tata kelola teknologi informasi ini
menggunakanframework COBIT 5 dengan domain yang
digunakan yaitu EDM (Evaluate, Direct, And Monitor)
pada proses EDMO0I, EDM02, EDM03, dan EDMO5.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala
pengukuran  tingkat kematangan (maturity level).
Tahapan yang dilakukan menggunakan COBIT 5 sampai
pada tahap 4 — Plan Programe, perhitungan
menggunakan rata-rata statistik (mean) berupa total nilai
dari berbagai item dalam setiap kuesioner. Hasil dari
penelitian ini mendapatkan nilai rata-rata indeks
kematangan sebesar 1,7 dan tingkat kematangan saat ini
berada di level 2. Agar instansi dapat mencapai level
target yang diharapkan, maka diberikan rekomendasi
pada proses yang telah terpilih, sehingga dapat mencapai
tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi di
Kantor Desa Kebagusan sesuai dengan yang diharapkan.

Kata Kunci: Audit, Tata Kelola Teknologi Informasi,
COBITS, Maturity Level, EDM

1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi sudah menjadi
kebutuhan yang sangat penting bagi hampir seluruh
organisasi baik instansi pemerintahan maupun swasta
yang berperan sebagai pendukung dalam meningkatkan

efektifitas dan efisiensi proses kinerja [1]-[3]. Agar
penerapan teknologi informasi dapat dimanfaatkan
dengan optimal untuk kepentingan organisasi, maka tata
kelolanya perlu diperhatikan dengan sebaik mungkin
[4]-[7]. Tata Kelola teknologi informasi merupakan
bagian yang terintegrasi dari pengelolaan organisasi yang
mencakup kepemimpinan, struktur serta proses organisasi
yang memastikan bahwa  teknologi  informasi
dimanfaatkan seoptimal mungkin. Tata kelola teknologi
informasi memiliki cakupan yang lebih luas dan berfokus
pada kinerja dan transformasi sebuah teknologi untuk
memenuhi kebutuhan saat ini dan yang akan datang, baik
dari sudut internal maupun eksternal [3]. Salah satu
pedoman atau standar yang digunakan untuk kegiatan tata
kelola teknologi informasi yaitu COBIT (Control
Objectives for Information and Related Technology) [5].
Desa Kebagusan merupakan salah satu desa yang ada
di wilayah Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung yang memiliki kewajiban
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat desa.
Desa adalah pembagian wilayah administratif yang berada
dibawah kecamatan dan dipimpin oleh Kepala Desa. Desa
Kebagusan telah mengintegrasikan teknologi informasi
dalam proses kegiatannya baik kegiatan administrasi
maupun pelayanan kepada masyarakat. Penerapan
Teknologi Informasi pada Kantor Desa Kebagusan dapat
dilihat dengan adanya penerapan SistemInformasi Desa
(SID) dengan fungsi dari sistem ini adalah untuk
mendukung fungsi dan tugas administrasipemerintahan
desa. Keberadaan sistem informasi yang ada dalam
instansi perlu dilakukan pemeliharaan dan pengawasan
yang baik sehingga dapat dipastikan bahwa sistem
organisasi akan selaras dengan tujuan instansi [8]—[10].
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa selama
ini kegiatan tata kelola teknologi informasi yang ada di
Kantor Desa Kebagusan belum dilakukan evaluasi,
sehingga dalam penerapan sistem yang ada belum
diketahui tingkat kematangan dari penerapan sistem
apakah sudah mendukung proses bisnis dalam
memberikan pelayanan operasional yang sesuai. Oleh
karena itu, untuk dapat mengetahui tingkat kematangan
dari penerapan sistem diperlukan evaluasi audit tata kelola
teknologi informasi agar dalam penerapan teknologi
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informasi ke depannya dapat berjalan dengan lebih baik
lagi.

COBIT merupakan kerangka kerja yang disusun
untuk panduan tata kelola teknologi informasi melalui
pendefinisian strategi dan control yang dilengkapi dengan
panduan atau alat untuk menilai atau mengukur layanan
teknologi yang diterapkan organisasi telah memenuhi
tujuan yang telah ditetapkan. Kerangka kerja COBIT 5
memiliki lima cakupan domain yaitu Domain EDM
(Evaluating, Direction and Monitoring), Domain APO
( Align, Plan and Organize), Domain BAI (Build,
Acquire and Implement), Domain DSS (Deliver, Service
and Support), dan Domain MEA (Monitoring, Evaluate,
and Asses) dengan total keseluruhan terdapat 37 proses
yang ada di dalamnya. Penggunaan kerangka kerja
COBIT 5 dapat memberikan evaluasi dan rekomendasi
sebagai acuan peningkatan kinerja tata kelola TI, agar
proses kerja dapat semakin baik dalam mencapai tujuan
organisasi.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur
kinerja teknologi informasi yang berjalan dan menjadi
sebuah  rekomendasi  yang  diterapkan  dalam
pengembangan dan perbaikan tata kelola TI yang lebih
baik di Kantor Desa Kebagusan.

2. Tinjauan Pustaka

A. Audit

Audit yaitu proses sistematis dan obyektif dalam
memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tindakan
ekonomi, untuk memberikan asersi / pernyataan dan
menilai seberapa jauh tindakan ekonomi sudah sesuai
dengan kriteria yang berlaku dan mengkomunikasikan
hasilnya kepada pihak terkait [11].

B. Tata Kelola Teknologi Informasi
1. Teknologi Informasi

Teknologi Informasi adalah penerapan teknologi
komputer (peralatan teknik berupa perangkat keras dan
perangkat lunak) untuk menciptakan, menyimpan,
mempertukarkan, dan menggunakan informasi dalam
berbagai bentuk [12]-[14].
2. Tata Kelola Teknologi Informasi

Tata kelola teknologi informasi merupakan
tanggung jawab eksekutif dari sebuah dewan direksi dan
manajemen tingkat atas. Tata Kelola terdiri dari
kepemimpinan, struktur organisasi dan proses yang
memastikan bahwa strategi dan tujuan organisasi
perusahaan dan TI tetap terjaga dan berkelanjutan.

C. COBIT

COBIT merupakan kerangka kerja  yang
menyediakansolusi untuk tata kelola TI melalui domain,
proses, model kematangan, tujuan, kegiatan, dan
struktur  teratur dan logis. COBIT membantu
mengoptimalkan investasi terkait penerapan TI,
menjamin penyimpanan layanan, serta memberi standar
yang efektif dalam mengambil keputusan.

D. COBIT 5

COBIT Versi 5 merupakan kerangka kerja yang
digunakan untuk membuat tata kelola teknologi
informasidan semua yang berhubungan, yang dimulai
dari memenuhi kebutuhan stakeholder mengenai
informasi dan teknologi. Perusahaan ada untuk
menciptakan nilai bagi para stakeholder mereka.
Akibatnya, setiap perusahaan yang komersial atau tidak
akan memiliki penciptaan nilai sebagai tujuan tata
kelola. Penciptaan nilai berarti menyadari manfaat
dengan biaya sumber daya yang optimal sambil
mengoptimalkan risiko.

E. DOMAIN EDM

Domain EDM (Evaluate, Direct and Monitor)
merupakan proses tata kelola yang berurusan dengan
tujuan stakeholder dalam melakukan penilaian,
optimisasirisiko dan sumber daya, mencakup praktek
dan kegiatan yang bertujuan untuk mengevaluasi pilihan
strategis, memberikan arahan kepada TI dan
pemantauan hasilnya. EDM terdiri dari 5 sub domain
proses yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Domain EDM

Kode

EDMO1

EDMO02

EDMO03

EDMO04

EDMO05

F. Metode  Penerapan Tata Kelola

Teknologilnformasi

Figure 6—Seven Phases of the Implementation Life Cycle

© Programme management
(outer ring)

© Change enablement
(middle ring)

© Continual improvement life cycle
(inner ring)

Gambar 1. COBIT 5 Implementation

1. Tahap 1 - Initiate Programme

Tahap ini dilakukan identifikasi mengenai penggerak
atau pendorong pada organisasi. Hal ini berkaitan dengan
tujuan organisasi, visi dan misi organisasi, struktur
organisasi yang ada saat ini. Hal ini dinyatakan pada
gambaran umum organisasi dan identifikasi /7-related
Goals to Process untuk mengetahui proses yang memiliki
peran pada COBIT 5 dan organisasi.
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2. Tahap 2 — Define Problems and Opportunities

Tahap ini dilakukan tingkat kemampuan organisasi
saat ini yang berkaitan dengan kinerja TI. Penentuan
tingkat kemampuan saat ini (as is) didapatkan dari hasil
kuesioner. Pada tahap ini dijabarkan temuan-temuan
berkaitan dengan pengelolaan teknologi informasi dalam
meningkatkan layanan dan operasional.

3. Tahap 3 — Define Road Map

Tahap ini dilakukan pendefinisian target untuk
perbaikan dari hasil analisa gap. Gap terjadi jika ada
perbedaan diantara nilai kemampuan saat ini dengan
harapan yang ada di organisasi.

4. Tahap 4 — Plan Programme

Tahap ini menjelaskan mengenai apa saja yang harus
dilakukan organisasi terkait solusi perbaikan dan juga
rekomendasi. Tujuan pada tahap ini adalah melakukan
perbaikan jika masih ada Gap/kesenjangan.

G. Model Kematangan (Maturity Level)

Model kematangan untuk control dan pengelolaan
pada proses teknologi informasi didasarkan pada metode
evaluasi organisasi, sehingga dapat melakukan evaluasi
sendiri dari level tidak ada (0) sampai level optimis (5).
Pendekatan ini didapatkan dari model kematangan dari
Software Engineering Institute yang mendefinisikannya
untuk kapabilitas pengembangan perangkat lunak. Model
kematangan bertujuan untuk mengetahui keberadaan
persoalan yang ada serta bagaimana menentukan prioritas
peningkatan [3]. Pengukuran pada Maturity Model dapat
dilihat pada tabel 2 dibawabh ini.

Tabel 2. Index Maturity Model

Index Keterangan Level Kematangan
0-0.49 0 - Non-Existent

0.50 - 1.49 1 - Initial / Ad Hoc

1.50 - 2.49 2 - Repeatable But Intuititive
2.50-3.49 3 - Defined Process
3.50-4.49 4 - Managed and Measurable
4.50- 5.00 5 - Optimized

Penjelasan terkait model kematangan pengelolaan
teknologi informasi sebagai berikut:
1. Level 0 : Non-Existent
Konsisi dimana organisasi tidak perduli akan
pentingnya teknologi informasi untuk dikelola
secara baik.

2. Level 1 : Initial / Ad Hoc
Kondisi dimana organisasi secara reaktif
menerapkan dan mengimplementasikan
teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan
yang ada namunsecara mendadak yang tidak
didahului dengan perencanaan sebelumnya.

3. Level 2 : Repeatable But Intutitive
Kondisi yang terjadi dimana organisasi telah
memiliki pola yang dilakukan dalam aktivitas
terkait dengan tata kelola teknologi, tetapi

keberadaan belum terdefinisi dengan baik serta
formal sehingga tedapat ketidak konsistenan.
Prosedur telah dimulai dalam kondisi ini, tetapi
tidak semuanya dicatat atau disosialisasikan
seluruhnya kepada pelaksana.

4. Level 3 - Defined Process

Keadaan dimana organisasi sudah memiliki
prosedurstandar formal serta tertulis yang telah
disosialisasikan =~ kepada  semua  tingkat
manajemen dan karyaan untuk dipatuhi dan
diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu,
tidak terdapat pengawasan untuk menjalankan
prosedur  yang  memungkinkan  banyak
penyimpangan terjadi.

5. Level 4 - Managed and Measurable

Kondisi dimana organisasi dalam penerapan
teknologi informasi yang ada sudah terdapat
sejumlah indikator atau ukuran kuantitatif yang
dijadikan sebagai target dan sasaran kinerja.
Sudah ada fasilitas untuk memonitor serta
mengukur prosedur yang sudah berjalan, yang
dapat mengambil tindakan, apabila ada proses
yang diindikasikan tidak efektif.

6. Level 5 — Optimized
Kondisi dimana organisasi telah
mengimplementasikan tata kelola teknologi
informasi yang mengacu pada praktik terbaik.

3. Metodologi Penelitian

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan studi kasus pada Kantor Desa Kebagusan. Objek
penelitian di Kantor Desa Kebagusan ini terkait
pengelolaan teknologi informasi di instansi. Sedangkan
subjek penelitian yaitu individu di Kantor Desa
Kebagusan yang menjadi narasumber dan juga
respondenpada penelitian.

B. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif yang menekankan pada sumber data
dan fakta. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan
datasekunder. Seluruh data yang diperoleh dari Kantor
Desa Kebagusan dianalisis menggunakan model
kematangan (maturity level).

C. Analisis Perhitungan

Perhitungan dilakukan berdasarkan hasil kuesioner
yang dibagian ke pegawai di Kantor Desa Kebagusan.
Perhitungan menggunakan rata-rata statistik atau mean
berupa total nilai dari berbagai item dalam setiap
kuesioner yang dibagi dengan jumlah total item
kuesioner.Perhitungan dapat dikerjakan dengan rumus
dibawah ini :
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—  YXi X'+xX%2+.+Xn
Mean ataux = =

n n

X = Rata-rata Perhitungan

> = Penjumlahan Keseluruhan
Xi = Jumlah nilai
X n = Jumlah Sample

C. Metode Pengumpulan Data
1. Data Primer diperoleh langsung di lapangan

ketikapeneliti melakukan observasi, wawancara

dan pemberian kuesioner ke Kantor Desa

Kebagusan. Berikut ini merupakan penjabaran

dari tahapanpengumpulan data primer yaitu:

a. Observasi
Observasi dilakukan di Kantor Desa
Kebagusan. Jenis observasi yang dilakukan
adalah observasi nonpartisipan, peneliti
hanya  sebagai pengamat.  Observasi
dilakukan pada bulan Juli tahun 2022.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan di Kantor Desa
Kebagusan. Pertanyaan berkaitan dengan
profil instansi, visi dan misi, tujuan, proses
bisnis daripenerapan sistem, masalah yang
dihadapi dari penerapan sistem dan
pengelolaan TI. Narasumber wawancara pada
penelitian ini adalah Sekretaris Desa
Kebagusan.

c. Kuesioner
Kuesioner berisi pertanyaan tertulis yang
diberikan kepada responden di Kantor Desa
Kebagusan. Pertanyaan yang dibuat pada
kuesioner adalah pertanyaan yang mengacu
pada kerangka kerja COBIT 5 dengan domain
yang dipilih adalah EDM (Evaluate, Direct,
and  Monitor).  Pengukuran  tingkat
kematangandari hasil kuesioner berdasarkan
modelkematangan maturity level yang terdiri
dari level 0-5.

2. Data Sekunder diperoleh dari kajian pustaka
yang berhubungan dengan topik penelitian tata
kelola teknologi informasi.

4. Hasil dan Pembahasan

A. Tahap 1 - Initiate Programe

Pada tahap ini dilakukan identifikasi mengenai
penggerak atau pendorong pada organisasi. Data
diperolehdari hasil wawancara dengan narasumber di
Kantor Desa Kebagusan. Berdasarkan [7-related
Goals selanjutnya dilakukan identifikasi domain dan
telah dihasilkan berdasarkan mapping pada gambar 3
berikut.

Figure 23—Mapping COBIT 5 IT-related Goals to Processes
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Gambar 3. Identifikasi Domain

Dari identifikasi diatas dapat disimpulkan bahwa
domain dan proses COBIT 5 yang akan digunakan yaitu
Domain EDM ( Evaluate, Direct and Monitor ) dengan
sub domain yang digunakan yaitu EDMO1, EDMO02,
EDMO03, EDMOS.

B. Tahap 2 - Define Problems and Opportunities
1. Pengolahan Data Kuesioner
Tingkat kematangan yang digunakan dalam
melakukan penilaian pada model maturity level yaitu pada
skala 0 sampai 5.
a. EDM01 - Memastikan Pengaturan dan
Perbaikan Framework Tata Kelola (Ensure

Governance Framework Setting and
Maintenance)
Tabel 3. Hasil EDMO1
Proses Keterangan Skor
EDMO01.01 | Evaluasi Sistem Tatakelola 2,3
EDMO01.02 | Mengarahkan Sistem Tatakelola 1,9
EDMO01.03 | Memantau Sistem Tatakelola 2
Rata-rata 2,1

Skor yang didapatkan pada domain EDMO1 adalah 2,1.

b. EDMO02 - Memastikan Pengiriman Manfaat
(Ensure Benefit Delivery)

Tabel 4. Hasil EDM02
Proses Keterangan Skor
EDMO02.01 | Mengevaluasi Optimasi Nilai 1,8
EDMO02.02 | Mengarahkan Optimasi Nilai 1,9
EDMO02.03 | Memantau Optimalisasi Nilai 1,6
Rata-rata 1,8

Skor yang didapatkan pada domain EDM02 adalah 1,8.

c. EDM03 - Memastikan Optimalisasi Resiko
(Ensure Risk Optimisation)

Tabel 5. Hasil EDM03
Proses Keterangan Skor
EDMO03.01 | Evaluasi Manajemen Resiko 1,2
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EDMO03.02 Mer.lgarahkan Manajemen 0.9
Resiko
EDMO03.03 | Memantau Manajemen Resiko 1
Rata-rata 1

Skor yang didapatkan pada domain EDMO3 adalah 1.

d. EDM05 - Memastikan Transparansi
Stakeholder(Ensure Stakeholder Transparency)

Tabel 6. Hasil EDMO0S5

Belum adanya dokumen mengenai catatan
untuk memperbaiki setiap penyimpangan
yang ada.

Belum adanya pegawai khusus yang
menangani terkait teknologi informasi di
Kantor Desa Kebagusan

b. Analisa Gap pada Proses EDM02

Tabel 9. GAP Maturity Level EDM02

Proses Keterangan Skor Proses Gap Maturity Level
EDMO05.01 Mengevaluasi Persyaratan ) Belum dilakukan peninjauan secara berkala
' Laporan Stakeholder untuk  mengetahui  investasi  yang
EDMO05.02 Mengarahkan Persyaratan ) dikeluarkan apakah telah memberikan
' Laporan Stakeholder EDMO0?2 | manfaat dalam keseluruhan proses yang ada
Memantau Persyaratan di instansi.

EDM05.03 Laporan Stakehzlder L7 Lemahnya sisi perencanaan program kerja
Rata-rata 1,9 dalam melihat penggunaan TI oleh instansi.

Skor yang didapatkan pada domain EDMOS5 adalah 1,9.
2. Perhitungan Maturity Level

Pada tabel 7 berikut menampilkan perhitungan
maturity level dari domain yang digunakan.

Tabel 7. Hasil Maturity Level

Proses Indeks Tingkat
Kematangan Kematangan
EDMO1 2,1 2
EDMO02 1,8 2
EDMO03 1 1
EDMO05 1,9 2
EDM 1,7 2

Tingkat kematangan yang didapat dalam
mengelola teknologi informasi pada domain EDM
(Evaluate, Direct, and Monitor) pada sub domain
EDMO1, EDM02, EDM03, dan EDMO5 saat ini
berada pada level 2 (Repeatable But Intuitive) yang
berarti instansi secara aktif melakukan penerapan
teknologi informasi sesuai dengan tujuannya namun
keberadaannya belum dapat terdefinisi secara baik
serta pencapaian pada setiap prosesnya belum
terpenuhi seluruhnya.

C. Tahap 3 - Define Road Map

1. Analisa GAP
a. Analisa Gap pada Proses EDMO01

Tabel 8. GAP Maturity Level EDMO1

Proses Gap Maturity Level

EDMO1 | Belum dilakukan pengawasan secara rutin
terkait tata kelola TI oleh pihak internal
Kantor Desa Kebagusan.

Belum terdapat SOP tentang pengaturan
kerangka kerja tata kelola TI

c. Analisa Gap pada Proses EDM03

Tabel 10. GAP Maturity Level EDMO03

Proses Gap Maturity Level

Belum adanya dokumen  kebijakan
manajemen risiko yang digunakan untuk
mengatasi risiko yang terjadi.

EDMO3 | Belum adanya SOP tentang penanganan
risiko di instansi

Kurangnya pemahaman terkait identifikasi
risiko yang dihadapi instansi.

d. Analisa Gap pada Proses EDM05

Tabel 11. GAP Maturity Level EDMO0S5

Proses Gap Maturity Level
Kegitan pendokumentasian dan pengukuran
kinerja TI di instansi belum dilakukan secara
maksimal.

EDMO5 Belum adanya SOP tentang transparansi

stakeholder terhadap penerapan sistem
informasi desa.

Kurangnya koordinasi antara stakeholder
internal dengan stakeholder eksternal.

D. Tahap 4 - Plan Programme
1. Rekomendasi Perbaikan

a) Rekomendasi Perbaikan EDMO01 -
Memastikan Pengaturan dan Perbaikan
Framework TataKelola (Ensure Governance
Framework Setting and Maintenance)
Rekomendasi perbaikan untuk proses EDMOI
yaitu pertama melakukan pengawasan secara
rutin terkait tata kelola TI oleh pihak internal
dalam pengelolaan TI untuk memastikan agar
apa yang telah direncanakan berjalan
sebagaimana mestinya. Kedua membuat SOP
(Standard Operating Procedure) untuk membuat
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panduan dan prosedur dalam memastikan
pengaturan kerangka kerja tata kelola TI
terhadap sistem yangberjalan. Ketiga membuat
dokumentasi mengenai catatan perbaikan pada
setiap penyimpangan yangditemukan. Keempat
menentukan komponen infrastruktur TI seperti
fasilitas yang memadai dalam memastikan
pengaturan dan pemeliharaan kerangka kerja tata
kelola. Kelima menyediakan tenaga manusia
yang berkompeten yang diperlukan dalam
melaksanakan pemeliharaan dan pengaturan
teknologi informasi. Instansi disarankan untuk
menambah pegawai untuk menangani bagian IT
tersendiri agar tidak terjadi overworking
sehingga akan dapat membantu instansi dalam
mencapaitujuan dari penerapan TI.

b) Rekomendasi Perbaikan EDMO02 -
Memastikan Pengiriman Manfaat (Ensure
Benefit Delivery) Rekomendasi perbaikan untuk
proses EDMO02 yaitu pertama melakukan
peninjauan nilai atau manfaat dari pengadaan
layanan TI secara rutin untuk mengetahui
seberapa besar manfaat TI dalam proses
keseluruhan dalam instansi, baik itupengecekan
harian, mingguan, maupun sebulan sekali.
Kedua membuat perencanaan programkerja,
investasi, pembiayaan, maupun resiko, untuk
melihat bagaimana manfaat dari penggunaan
TI sebagai penunjang kinerja.  Ketiga
mengumpulkandata yang relevan, lengkap dan
akurat sebagailaporan kinerja untuk mendukung
pengambilan keputusan  terkait  teknologi
informasi. Keempatmenetapkan SOP (Standard
Operating Procedure)terkait proses memastikan
pengiriman nilai atau manfaat (ensure benefit
delivery).

¢) Rekomendasi  Perbaikan EDMO03 -
Memastikan Optimalisasi Resiko (Ensure
Risk Optimisation) Rekomendasi perbaikan
untuk proses EDMO3 yaitu pertama perlu
membuat kebijakan manajemen risiko agar
instansi dapat mengidentifikasi dan menangani
risiko-risiko yangdapat muncul di kemudian
hari.Kedua membuat dokumentasi tertulis
berupa SOP Penanganan Risiko dalam
merespon secara cepat terkait perubahan risiko
dan pelaporannya. Ketiga melakukan evaluasi
terhadap kinerja staf serta memberikan
pelatihan terkait penerapan manajemen risiko
teknologi informasi untuk meningkatkan
kompetensi SDM. Keempat meningkatkan
kegiatan monitoring penerapan manajemen
risiko teknologi informasi sebagai bahan
evaluasi, agar penerapan manajemen risiko
dapat terus diperbaharui dari kekurangan yang
belum teridentifikasi.

d) Rekomendasi  Perbaikan EDMO0S -
Memastikan Transparansi  Stakeholder
(Ensure Stakeholder Transparency)
Rekomendasi perbaikan untuk proses EDMO03
yaitu pertama meningkatkan transparansi
antarastakeholder internal dengan stakeholder
eksternal dengan melakukan pertemuan dan
koordinasi secara rutin. Kedua perlu adanya
pendokumentasian pengukuran kinerja TI agar
dapat bermanfaat di masa yang akan datang
dalam evaluasi kinerja dalam penerapan TI.
Ketiga menetapkan SOP (Standard Operating
Procedure) untuk memberikan prosedur dan
panduan dalam pelaksanaan transparansi
stakeholder terhadap sistem yang diterapkan.
Keempat menetapkan mekanisme perbaikan
atau monitoring untuk mengawasi pelaksanaan
transparansi stakeholder. Kelima menetapkan
tanggung jawab, peran serta wewenang yang
saling berkesinambungan dalam proses standar
transparansi stakeholder. Misalnya pimpinan
memberikan pengarahan terkait tanggung
jawab dari masing-masing pegawai.

5. Kesimpulan

Tingkat kematangan (maturity level) saat ini pada
domain EDM berada di level 2 (Repeatable But
Intuitive)yang berarti instansi secara aktif melakukan
penerapan teknologi informasi sesuai dengan tujuannya
namun keberadaannya belum dapat terdefinisi secara
baik namunpencapaian pada setiap prosesnya belum
terpenuhi  seluruhnya. Perhitungan maturity level
didapatkan dari rekapitulasi hasil jawaban kuisioner
maturity level. Perhitungan menggunakan rata-rata nilai
statistik atau mean dari berbagai aspek dalam setiap
kuisioner pada Domain EDM (Evaluate, Direct, and
Monitor) dengan subdomain EDMO01, EDM02, EDMO03,
dan EDMOS5 dengan hasil rata-rata indeks kematangan
sebesar 1,7. Sedangkantarget tingkat kematangan yang
diharapkan (maturity levelto be) yaitu level 3 (Defined
Process) yang berarti instansi telah memiliki prosedur
baku atau standar yang mengaturmengenai penerapan
teknologi informasi. Sehingga Gap antara tingkat
kematangan saat ini dengan tingkat kematangan yang
diharapkan sebesar 1.
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